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MOTTO

Manusia yang baik adalah yang paling baik akhlaknya,

yang memancarkan kasih sayang pada keluarganya, yang bermanfaat bagi  

masyarakat, yang mensyukuri nikmat dari tuhan-Nya, yang apabila memandangnya 

menyebabkan ia ingat kepada Tuhan-Nya, yang pembicaraannya menambah ilmu 

pengetahuan kepada orang lain, dan segala amalnya dicurahkan untuk 

hari kemudian.

(Muhammad SAW)

”Try not become a man of success but,

rather try to become a man of value”

(Albert Einstein)

Orang yang sukses adalah orang yang berhasil mengenal Allah SWT, berani taat  

kepada Allah dan berhasil menjauhi segala larangan-Nya.

(Abdullah Gymnastiar)

Motivasi abadi adalah motivasi dari diri sendiri, kita melakukannya karena tujuan 

kita sendiri, bukan tujuan atau demi orang lain, motivasi terbesar adalah keyakinan 

kita yang harus ditanamkan kedalam diri, keyakinan bahwa kita bertanggungjawab 

untuk semua tindakan dan prilaku kita,  jika kita menerima tanggung jawab segala 

sesuatu akan meningkat.

(Shiv Khera)
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Bapak, Ibu  
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MINOR 

Jalan utama adalah jalan yang paling 

penting pada simpang jalan, misalnya 

dalam klasifikasi jalan. Pada simpang 

3 jalan yang menerus selalu ditentukan 

sebagai jalan utama 
TIPE MEDIAN JALAN 

UTAMA 

Klasifikasi  tipe  media  jalan  utama, 

tergantung  pada  kemungkinan 

menggunakan  median  tersebut  untuk 

menyeberangi  jalan utama dalam dua 

tahap. 
Wx LEBAR PENDEKATAN 

X (M)

Lebar  dari  bagian  pendekat  yang 

diperkeras, diukur dibagian tersempit, 

yang digunakan oleh lalu lintas yang 

bergerak  X  adalah  nama  pendekat. 

Apabila  pendekat  tersebut  sering 

digunakan untuk parkir lebar yang ada 

harus dikurangi 2 m. 

WI LEBAR RATA-RATA 

SEMUA PENDEKAT 

Lebar  efektif  rata-rata  untuk  semua 

pendekat pada simpang jalan 



X(M)
WAC(BD) LEBAR RATA-RATA 

SEMUA PENDEKAT 

MINOR(UTAMA)(m)

Lebar  rata-rata  pendekat  jalan  minor 

(A-C) atau jalan Utama (B-D)

LENGAN Bagian  simpang  jalan  dengan 

pendekat masuk dan keluar 
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lalu  lintas  dengan  lalu  lintas  yang 

berkonflik 
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kendaraan  bermotor  yang  masuk  ke 

simpang  jalan,  berdasarkan 

kendaraan/jam 
K FAKTOR LHRT Faktor  konversi  dari  LHRT menjadi 



arus lalu lintas jam puncak Qkend = k 

x LHRT (kend/jam) 
LT BELOK KIRI Indeks untuk lalu lintas belok kiri 
LV% %KENDARAAN 

RINGAN 

%  kendaraan  ringan  dari  seluruh 

kendaraan  bermotor  yang  masuk  ke 

simpang jalan, berdasarkan kend/jam 
MC% %SEPEDA MOTOR %  sepeda  motor  dari  seluruh 

kendaraan  yang  masuk  ke  simpang 
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PLT RASIO BELOK KIRI Rasio  kendaraan  belok  kiri  PLT = 

QLT/Qtotal
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MINOR 
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PUM RASIO KENDARAAN 

TAK BERMOTOR 
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dan kendaraan bermotor pada simpang 
QDH ARUS JAM RENCANA Arus  lalu  lintas  jam  puncak  untuk 

perencanaan 
QMA ARUS TOTAL JALAN 

UTAMA 

Jumlah  arus  total  yang  masuk  dari 

jalan utama (kend/jam atau smp/jam) 
QMI ARUS TOTAL JALAN 

MINOR 

Jumlah  arus  total  yang  masuk  dari 

jalan utama (kend/jam atau smp/jam) 
QTOT ARUS TOTAL Arus  kendaraan  bermotor  total  pada 

simpang dinyatakan dalam kend/jam 
QUM ARUS KENDARAAN 

TAK BERMOTOR 

Arus  kendaraan  tak  bermotor  pada 

simpang 
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T BELOK Indeks untuk lalu lintas belok 

FAKTOR-FAKTOR PERHITUNGAN 

CO KAPASITAS DASAR 

(SMP/JAM)

Kapasitas  simpang  jalan  total  untuk 

sesuatu  kondisi  tertentu  yang  sudah 



ditentukan sebelumnya (kondisi dasar) 
FCS FAKTOR 

PENYESUAIAN 

UKURAN KOTA 

Faktor  penyesuaian  untuk  kapasitas 

dasar sehubungan dengan ukuran kota 

FLT FAKTOR 

PENYESUAIAN BELOK 

KIRI 

Faktor  penyesuaian  kapasitas  dasar 
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DAN KENDARAAN TAK 
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MASUK 
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MEDIAN JALAN 

UTAMA 
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sehubungan dengan tipe median jalan 

utama 

FMI FAKTOR 

PENYESUAIAN RASIO 

ARUS JALAN MINOR 

Faktor  penyesuaian  kapasitas  dasar 

akibat rasio arus jalan minor 

UKURAN PERILAKU LALU LINTAS 

C KAPASITAS Arus lalu lintas maksimum yang dapat 

dipertahankan  (tetap)  pada  suatu 



bagian  jalan  dalam  kondisi  tertentu 

(misalnya  rencana  geometrik, 

lingkungan, komposisi lalu lintas dan 

sebagainya.  Catatan  (biasanya 

dinyatakan  dalam  kend/jam  atau 

smp/jam). Kapasitas harian sebaiknya 

tidak  digunakan  sebagai  ukuran 

karena akan bervariasi  sesuai  dengan 

faktor-k
DS DERAJAT KEJENUHAN Rasio  arus  lalu  lintas  terhadap 

kapasitas 

Catatan : Biasanya dihitung per jam 
PT RASIO BELOK TOTAL Rasio  arus  belok  terhadap  arus  total 

kendaraan terganggu 
DTMA TUNDAAN LALU 

LINTAS JALAN UTAMA 

Tundaan  lalu  lintas  rata-rata  semua 

kendaraan  bermotor  yang  masuk 

simpang dari jalan utama 
DTMI TUNDAAN LALU 

LINTAS JALAN MINOR 

Ditentukan  berdasarkan  tundaan 

simpang  rata-rata  dan  tundaan  jalan 

utama rata-rata 
QP% PELUANG ANTRIAN Peluang antrian dengan lebih dari dua 

kendaraan  di  daerah  pendekat  yang 

mana  saja,  pada  simpang  tak 

bersinyal. 
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ABSTRAKSI

Studi kasus pada Simpang Tiga Tak Bersinyal Jl.Solo – Baki (Kadilangu) 
Sukoharjo dilatarbelakangi  oleh kinerja simpang yang jelek.  Hal tersebut perlu 
mendapatkan  perhatian  karena  kesemrawutan  yang  terjadi  dapat  menyebabkan 
kemacetan  terutama  pada  jam  sibuk.  Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui 
kinerja simpang yang meliputi: kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan peluang 
antrian serta memberikan alternatif pemecahan yang diperlukan dalam mengatasi 
arus lalu lintas pada simpang tersebut.

Jenis  data  yang digunakan adalah data  primer  dan data  sekunder.  Data 
primer meliputi: data geometrik jalan dan lingkungan, data arus lalu lintas yang 
diperoleh dari hasil pengamatan langsung di lapangan, sedangkan data sekunder 
diperoleh  dari  Instansi  yang  terkait  yaitu  peta  lokasi  simpang  dan  jumlah 
penduduk  Kab.  Sukoharjo.  Analisis  mengunakan  Metode  MKJI  1997,  dengan 
tingkat  kinerja  yang  dicari  meliputi  besarnya  kapasitas,  derajat  kejenuhan, 
tundaan, dan peluang antrian.

Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan kinerja simpang saat ini sudah tidak 
layak. Hal ini dapat dilihat pada Hari Senin pagi, nilai  kapasitas  (C) 1.929,456 
smp/jam,  nilai  derajat  kejenuhan  (DS) 1,06  tundaan  (D) 22,40  dtk/smp,  dan 
peluang  antrian  (QP%) 45,39%-90,35%.  Setelah  dilakukan  beberapa  alternatif 
pemecahan  masalah,  diperoleh  alternatif  berupa  penurunan  hambatan  samping 
sedang ke rendah, larangan belok kanan dari arah Solo Baru ke Jl.Ovensari, dan 
pelebaran jalan minor dan jalan utama memberikan kinerja yang baik. Hal ini 
terlihat dari nilai kapasitas  (C) 2.396,141 smp/jam, derajat kejenuhan  DS 0,85, 
tundaan (D) 14,21 dtk/smp, dan peluang antrian (QP%) 29,35%-58,00%. 

Kata  kunci:simpang  tak  bersinyal,  derajat  kejenuhan,  tundaan,  peluang 
antrian
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